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Usaha tidak akan menghianati hasil. Berusahalah maka kau 

akan memperoleh hasil tapi ingatlah semua itu bukan hasil 
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“humble, integrity, and sociality” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 Bab ini akan membahas latar belakang dilakukannya penelitian mengenai 

pengaruh tata kelola perusahaan (corporate governance) terhadap manajemen laba 

(earning management). Selain itu akan dibahas hal yang menjadi rumusan 

permasalahan serta tujuan, manfaat, dan sistematika penulisan. 

1.1.Latar Belakang 

Manajemen laba merupakan tindakan manajer untuk mempermainkan angka-

angka dan mengatur metode pencataan sesuai dengan kepentingan pribadi. 

Kebebasan untuk memilih metode pencatatan menjadikan manajer cenderung 

melakukan tindakan manajemen laba selama masih sesuai dengan prinsip yang 

berlaku umum. Manajemen laba sering menjadi kontroversi antara berbagai pihak. 

Beberapa pihak seperti akademisi menganggap manajemen laba tidak dapat 

dikategorikan sebagai prilaku kecurangan karena manajer memiliki kebebasan dalam 

menentukan metode akuntansi yang digunakan selama metode tersebut masih diakui 

dan diterima sebagai prinsip akuntansi berterima umum (Gennerally accepted 

accounting prinsiples). Namun pihak lain seperti praktisi, pelaku ekonomi, asosiasi 

profesi dan pihak lain menganggap manajemen laba merupakan prilaku kecurangan 

karena anggapan pembuat laporan keuangan dengan sengaja mempermainkan angka-

angka agar mencapai tujuan dan kesejahteraan individu (Sulisyanto, 2008).  
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 Scott (2003) menjelaskan bahwa manajemen laba dapat dipandang dari dua 

sisi yaitu pandangan kontraksi dan pandangan laporan keuangan. Dari pandangan 

kontraksi, manajemen laba dapat digunakan sebagai perlindungan low-cost 

perusahaan dari konsekuensi biaya realisasi tak terduga dalam menyelesaikan sebuah 

kontrak. Sementara berdasarkan perspektif laporan keuangan, manajer dapat berguna 

untuk memberi pengaruh nilai pasar saham. Manajer dapat melakukan pemerataan 

atau peningkatan pendapatan dalam periode tertentu serta menyesuaikan sekuritas 

pasar efisienasi. Hal ini menimbulkan dilema pda manajer, yaitu yang berhubungan 

dengan  moral hazard  demi mempertahankan posisinya. 

Permasalahan manajemen laba tidak hanya terjadi pada Negara yang memiliki 

sistem bisnis yang belum tertata tetapi juga yang sudah tertata seperti Amerika 

Serikat, yang terkenal dengan skandal laporan keuangan Enron dan Worldcom 

(Sulisyanto, 2008). Adapun kasus manjemen laba yang terjadi di Indonesia pada PT 

Kimia Farma. Perusahaan ini terbukti melakukan mark up laba bersih laporan 

keuangan pada tahun 2001. Pada laporan keuangan 2001 tertera laba sebesar 132 

miliar dan sudah diaudit, namun pada tahun 2002 audit internal menemukan adanya 

penggelumbungan laba sebesar 23,9 miliar. 

Salah satu faktor yang dapat mempengruhi manajemen laba berdasarkan teori 

agensi adalah tata kelola perusahaan yang baik. Menurut Halim (2011) tata kelola 

perusahaan yang baik sudah menjadi isu dalam beberapa tahun terakhir, beliau 

mengatakan tidak jarang pengusaha malah mengabaikan konsep tata kelola 

perusahaan dengan melakukan praktik manipulasi, korupsi, yang akhirnya 
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menimbulkan ketidaksesuaian konsep akuntansi yang seharusnya menerapkan 

transparansi, kesetaraan, akunatabilitas, dan responsilitas. Krisis yang terjadi pada 

tahun 1998 yang mengakibatkan kebangkrutan perusahaan nasional merupakan 

contoh dari prilaku pengusaha yang mengabaikan tata kelola perusahaan yang baik 

Hal ini menjadikan beberapa pihak menyoroti permasalahan tata kelola perusahaan 

yang baik melalui berbagai perubahan dan standar maju baik tingkat internasional dan 

tingkat negara, misalnya, the Combined Code in the UK, Jordania Corporate 

Governance Code (JCGC), the Organisation for Economic Development (OECD), 

Sarbanes-Oxley Act di Amerika Serikat, dan  Forum Corporate Governance 

Indonesia (FCGI). Tentu saja perspektif tersebut patut dijadikan kebijakan atau 

langkah dalam pengelolaan perusahaan menuju pencapaian tata kelola perusahaan 

yang baik.  

Penelilian tata kelola perusahaan dan manajemen laba sudah banyak 

dilakukan dan memperoleh hasil yang berbeda. Beberapa diantaranya adalah Maria 

(2012) yang meneliti pengaruh struktur tata kelola perusahaan yang baik dan ukuran 

perusahaan terhadap praktik manajemen laba. Penelitian ini memperoleh hasil yaitu 

proporsi komisaris independen tidak dapat mengurangi praktik manajemen laba 

dengan kata lain variabel ini berpengaruh positif terhadap praktik manajemen laba. 

Iman (2012) berpendapat bahwa ukuran dewan komisaris, komite audit, ukuran 

perusahaan, dan kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan negatif terhadap 

manajemen laba. Hasil penelitian ini tidak didukung oleh Sukeecheep (2013)  yang 

berpendapat bahwa ukuran dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap 
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manajemen laba. Penelitian Andayani (2010) menghasilkan proporsi dewan 

komisaris independen menunjukkan hubungan yang negatif terhadap manajemen 

laba. 

Perbedaan hasil penelitian terdahulu diatas merupakan salah satu alasan 

peneliti melakukan penelitian mengenai pengaruh tata kelola perusahaan  terhadap 

manajemen laba Peneliti ingin membantu menyumbangkan kepastian pengaruh tata 

kelola perusahaan terhadap manajemen laba. Peneliti menggunakan variabel 

kepemilikan institusional, komite audit, Komisaris independen, dan kepemilikan 

manajerial sebagai variabel dependen dan manajemen laba sebagai variabel 

independen dalam penelitian ini. Selain itu penelitian ini akan menggunakan ukuran 

perusahaan (size) dan leverage sebagai variabel kontrol. Penelitian ini menggunakan 

sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI karena penulis ingin 

memfokuskan penelitian pada satu jenis industri tertentu, dan manufaktur memiliki 

fungsi yang paling banyak diantara industri lain. Fungsi tersebut diantaranya adalah 

fungsi produksi, fungsi keuangan dan fungsi administrasi umum.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya terletak 

pada tahun penelitian. Penelitian ini menggunakan periode penelitian yang jangka 

waktu penelitiannya panjang yaitu empat periode berturut-turut pada tahun 2012-

2015. Penelitian ini berusaha memperbaiki kekurangan penelitian-penelitian 

sebelumnya yang memiliki kekurangan dalam jangka waktu penelitian yang pendek. 

Penelitian ini juga membedakakan pengukuran komite audit yaitu dengan menilai 

jumlah rapat komite audit. 
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1.2.Rumusan Masalah 

Kepemilikan institusional merupakan jumlah saham perusahaan yang dimiliki 

oleh institusi atau lembaga tertentu, seperti asuransi, bank, perusahaan investasi, dan 

kepemilikan institusi lain (Tarjo, 2008). Kepemilikan institusional memiliki arti 

penting dalam memonitor manajemen karena akan cenderung mendorong 

peningkatan pengawasan yang lebih optimal. Hal tersebut diharapkan akan 

memperkecil kemungkinan dilakukan praktik manajemen laba. Dari penjelasan 

tersebut muncul pertanyaan penelitian yaitu: 

Pertanyaan penelitian 1: Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap 

manajemen laba? 

Komite audit berperan penting dalam melakukan pengawasan terhadap 

pekerjaan manajer dalam menyusun laporan keuangan (Purba, 2016). Pengawasan 

yang dilakukan komite audit berguna untuk meningkatkan efektivitas dan kualitas 

laporan keuangan agar laporan yang disusun sesuai dengan aturan yang berlaku. 

Salah satu cara yang dilakukan untuk meningkatkan pengawasan adalah meningkat 

kan jumlah pertemuan komite audit (Putri, 2011). Dari penjelasan tersebut muncul 

pertanyaan penelitian yaitu: 

Pertanyaan penelitian 2: Apakah jumlah rapat komite audit berpengaruh terhadap 

manajemen laba? 

Dewan komisaris memiliki tugas untuk mengawasi proses berjalannya 

perusahaan. dewan komisaris diangkat pada saat RUPS, semakin banyak jumlah 

anggota dewan komisaris maka semakin kecil kemungkinan dilakukan praktik 



 
 

6 
 

manajemen laba, hal itu terjadi karena semakin ketat pengawasan yang dilakukan 

terhadap pekerjaan manajer. Argumen teoritis tentang pengaruh dewan komisaris 

dengan manajemen laba yaitu teori keagenan, mengasumsikan bahwa peranan dewan 

direksi  menjadikan fungsi pengawasan terhadap manajer semakin efektif (Mohamad, 

2012). Dari penjelasan tersebut muncul pertanyaan penelitian yaitu: 

Pertanyaan penelitian 3: Apakah  ukuran dewan komisaris independen berpengaruh 

terhadap manajemen laba?  

kepemilikan manajerial merupakan jumlah saham yang dimiliki manajer dari 

total saham yang ada. Hal ini dapat menjadi alasan bagi manajer untuk 

mengoptimalkan kinerjanya karena manajer juga berperan sebagai pemilik 

perusahaan. kepemilikan manajerial dapat digunakan untuk mengurangi masalah 

keagenan, hal ini dikarenakan kepemilikan manajerial merupakan alat pengawasan 

terhadap kinerja manajer yang bersifat internal (Melinda, 2008). Dari penjelasan 

tersebut muncul pertanyaan penelitian yaitu: 

Pertanyaan penelitian 4: Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap 

manajemen laba? 

1.3.Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

Rumusan masalah yang dibuat sebelumnya menjadi acuan tujuan pebelitian. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan secara empiris apakah 

terdapat  pengaruh kepemilikan institusional,  jumlah pertemuan komite audit, ukuran  

dewan komisaris independen, dan kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba 
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1.3.2. Manfaat penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1) Bagi pembaca dan akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sarana 

pembelajaran dalam memperkaya konsep ilmu pengetahuan tentang pengaruh 

kepemilikan institusional, jumlah pertemuan komite audit, komisaris 

independen, dan kepemilikan manajerial terhadap praktik manajemen laba. 

2) Bagi peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana penerapan ilmu 

pengetahuan di diperoleh selama pendidikan,  serta menambah  pengetahuan 

tentang manajemen laba dan dapat juga digunakan referensi penelitian ilmiah 

selanjutnya 

3) Bagi manajemen penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

evaluasi kinerja perusahaan dan memperediksi keberlangsungan perusahaan 

serta menetapkan aturan tata kelola perusahaan yang baik. 

1.4. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini terdiri dari lima bab yang membahas setiap materi yang peneliti 

lakukan. Lima bab tersebut akan dijelaskan secara ringkas sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, bab pertama akan membahas latar belakang peneliti 

melakukan penelitian ini, dan dari latar belakang tersebut kemudian dirumuskan 

empat rumusan masalah, selain itu bab ini juga dilengkapi tujuan dan manfaat 

penulisan serta sistematika penelitian. 
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Bab II Telaah Pustaka, bab kedua akan membahas landasan teori yang 

menjadi pendukung hipotesis penelitian ini. Selaain itu akan dijabarkan beberapa 

hasil penelitian terdahulu. Bab ini juga memuat kerangka pemikiran teoritis yang 

dituliskan dalam bentuk skema serta pengembangan hipotesis ddisertai pertanyaan 

singkat dari landasan teori dan penelitian terdahulu. 

Bab III Metode Penelitian, bab ketiga akan menjabarkan secara deskriptif 

bagaimana penelitian dilakukan melalui mendefinisikan variabel-variabel secara 

operasional, menjelaskan populasi penelitian, cara pengambilan sampel, jenis dan 

sumber data yang digunakan peneliti, serta metode dan analisi pengumpulan data 

penelitian. 

Bab IV Hasil dan Analisi, bab keempat akan mendeskripsikan objek dan 

variabel penelitian, hasil olahan data melalui analisis data serta memaparkan hasil 

penelitian tentang pengaruh kepemilikan institusional, komite audit yang meliputi 

ukuran komite audit , dan reputasi auditor, jumlah rapat dewan komisaris, dan 

kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba. 

Bab V Penutup, bab terakhir akan menyajikan rangkuman secara singkat hasil 

penelitian, keterbatasan yang ada pada penelitian dan saran untuk penelitian 

selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 


